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ABSTRACT

The study aimed to calculate hierarchy score on concept map (CM) by applying questions as instructional technique in
presenting theoretical background to class and discussion about the issue of project based learning. The subjects were 35
high school students. Research is a classroom action research with research procedure includes: planning for preparing RPP
and its completeness, execution on action activity, observation to calculate hierarchy CM score and reflection for next
action. Triangulation validation tests include: verification of conformity of CM hierarchy scores and documentation by
expert hierarchy of CM and interviews to represent mastery of concept classification. Reduction to select data completeness,
data presentation and conclusion based on complete hierarchy data. Data analysis with qualitative descriptive. The results
showed hierarchy scores based on expert hierarchy of CM on prasiklus scored below 25.71% on average of total students,
while cycle I and cycle 11 fell to 11.43% and 0%. Above average hierarchy score on prasiklus was obtained at 11.43%,
while cycle I went down to 0% and cycle Il was obtained 48.57% improvement, thus question as instructional technique in
presenting theoretical background to class and discussion about the issue project based learning increasing the hierarchy

CM scores both individual and classical.
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PENDAHULUAN

Peta konsep atau concept map (CM) merupakan
representasi pengetahuan dalam bentuk grafik, yang terdiri
dari nodes dan links. Nodes menggambarkan konsep,
sedangkan link menggambarkan hubungan antar konsep
(Turns, Atman & Adams, 2000). CM terdiri dari
komponen: valid relationship, crosslink, branching,
pattern, example dan hierarki (Novak & Gowin, 1984).

Hierarki  (H)  merupakan  representasi  dari
pengelompokkan konsep secara terstruktur yang
menggambarkan hubungan superordinate dan subordinate
pada CM (Ingeg, S.K., 2009). CM sebagai assessment yang
diberikan diakhir pembelajaran berperan sebagai produk
(Pinto & Zeitz, 1997), berdasarkan observasi H pada CM
belum dijadikan sebagai produk sehingga hierarki yang
merupakan pengelompokkan konsep belum
tervisualisasikan.
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hierarchy, concept map, instructional technique, project based learning.

Hierarki pada CM merupakan produk pembelajaran
yang diakomodasi melalui pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) (Kizkapan & Bektas, 2017). PjBL merupakan
pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk
membangun pengetahuan melalui proyek (Yamin, dkk.,
2017) dengan serangkaian tahapan: 1) planning an
investigation process according to driving question, 2)
searching for the theorical background of the driving
question, 3) presenting theoretical background to class and
discussion about the issue, 4) deciding the study group, the
way of collecting data and data analysis, 5) evaluating
data, arriving a conclusion, presenting the project in class
as preferred and discussion (Turgut, 2008). Proyek
merupakan kegiatan penyelidikan yang melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran (Sumarni,
2015), sehingga mengakomodasi dalam mengembangkan
keterampilan berpikir (Kubiatko & Vaculova, 2011).


http://dx.doi.org/10.20961/bioedukasi-uns.v12i1.27378
mailto:sriwidoretno@staff.uns.ac.id

16 BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi 12(1): 15-19, Februari 2019

Observasi mengenai H pada CM dengan penerapan
pembelajaran PjBL menunjukkan rata-rata skor mencapai
57.14% dari total skor 100%. Skor H pada CM yang
diperoleh peserta didik menunjukkan rentang 40%-80%,
dengan demikian pembelajaran PjBL secara murni
menunjukkan bahwa skor H masih kurang optimal.
Optimalisasi skor H peserta didik yang memvisualisasikan
pengelompokkan konsep dalam CM dilakukan dengan
penambahan teknik instruksional (Baumgartner & Zabin,
2008).

Teknik instruksional merupakan petunjuk yang
diberikan guru saat pembelajaran, baik berupa pertanyaan,
pernyataan, perintah, scaffolding, feedback (umpan balik),
penggunaan media, tutoring dan pemberian contoh (Mayer
& Alexander, 2011; Tribuzi, 2015). Teknik instruksional
diimplementasikan pada semua tahapan PjBL (Gustafson &
Branch, 1997), tidak terkecuali tahap presenting theoretical
background to class and discussion about the issue.

Tahap presenting theoretical background to class and
discussion about the issue melibatkan peserta didik untuk
mengkomunikasikan konsep dari hasil kajian teori (Beane,
2016). Kekurangan pada tahap presenting theoretical
background to class and discussion about the issue yaitu
peserta didik kesulitan menyampaikan seluruh konsep
karena kompleksitas materi (Thomas, 2000). Konsep dapat
dikomunikasikan melalui bantuan teknik instruksional,
salah satunya berupa pertanyaan (Tribuzi, 2015). Teknik
instruksional berupa pertanyaan mengakomodasi peserta
didik untuk menemukan konsep berdasar fakta (Tribuzi,
2015), mengorganisir dan meringkas konten (Kinchin,
2000) serta meningkatkan pemahaman mengenai materi
yang dipelajari (Buchori, dkk., 2017).
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Penelitian bertujuan untuk menghitung skor hierarki
pada peta konsep dengan menerapkan teknik instruksional
pertanyaan di tahap presenting theoretical background to
class and discussion about the issue pembelajaran berbasis
proyek.

METODE PENELITIAN
Penelitian merupakan penelitian tindak kelas dengan 2
siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan refleksi. Penelitian dengan
menerapkan teknik instruksional pada project based
learning. Siklus | menggunakan submateri ciri-ciri,
klasifikasi, siklus metagenesis dan peran Anthocerophyta,
sedangkan siklus Il dengan submateri ciri-ciri, klasifikasi,
siklus metagenesis dan peran Marchantiophyta. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri
dengan jumlah peserta didik sebanyak 35.

Data penelitian berupa skor H pada CM peserta didik
dengan data pendukung keterlaksanaan sintak penerapan
teknik instruksional di tahap presenting theoretical
background to class and discussion about the issue,
wawancara dan dokumentasi. Uji validitas data penelitian
menggunakan teknik triangulasi data. Analisis data
penelitian dilakukan dengan teknik analisis deskriptif
kualitatif yang terdiri dari reduksi data untuk memilih data
yang lengkap, penyajian data dan penarikan kesimpulan
berdasar skor H yang lengkap. Analisis perhitungan skor H
pada CM sesuai dengan expert H CM. Contoh CM menurut
Novak & Gowin (1984) dengan penerapan teknik
instruksional berupa pertanyaan untuk meningkatkan skor
H pada CM disajikan pada Gambar 1

DIIRISIH & [BUOISYNIISU] YIUMSL

Gambar 1. Contoh CM menurut Novak & Gowin (1984) dengan penerapan teknik instruksional berupa pertanyaan untuk meningkatkan

skor H pada CM

Gambar 1 menunjukkan contoh CM terdiri dari 4 hierarki. Rubrik penilaian skor H pada CM menurut Novak & Gowin

(1984) disajikan pada Tabell.

Tabel 1. Rubrik penilaian skor H pada CM

Indikator Skor Skor Expert CM
Hierarcy level 5 poin 5x 4 = 20 poin
Jumlah Skor 20 poin

Sumber: Novak & Gowin (1984)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian untuk skor H pada CM peserta didik dari
prasiklus, siklus | dan siklus I1, diuraikan sebagai berikut.
Prasiklus dilakukan melalui kegiatan pembelajaran PjBL di
salah satu kelas X MIPA pada materi Musci. Kegiatan
pembelajaran diakhiri dengan menyusun CM. Data
penelitian berupa skor H pada CM peserta didik di kegiatan
prasiklus ditunjukkan Gambar 2. Hasil skor rata-rata H

pada CM di kegiatan prasiklus sebesar 57.14%. Peserta
didik yang memperoleh skor H di bawah rata-rata sebesar
25.71%, sementara skor H di atas rata-rata sebesar 11.43%
dari total peserta didik, dengan demikian skor H pada CM
yang dibangun peserta didik di akhir pembelajaran PjBL
belum optimal.
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Gambar 2. Presentase Skor Hierarki Peta Konsep Peserta Didik pada Prasiklus

Siklus | dilaksanakan dengan menerapkan teknik
instruksional pertanyaan di tahap presenting theoretical
background to class and discussion about the issue pada
PjBL menggunakan materi Anthocerophyta, meliputi ciri-
ciri, metagenesis, klasifikasi dan peranan. Data penelitian
berupa skor H pada CM peserta didik disajikan pada

Gambar 3. Hasil skor rata-rata H sebesar 83.81%. Peserta
didik yang memperoleh skor H di bawah rata-rata sebesar
11.43%, sementara skor H di atas rata-rata sebesar 0% dari
total peserta didik, dengan demikian analisis skor H pada
CM menunjukkan peningkatan dari kegiatan prasiklus.
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Gambar 3. Presentase Skor Hierarki Peta Konsep Peserta Didik pada Siklus |

Siklus 11 dilaksanakan dengan menerapkan teknik
instruksional pertanyaan di tahap presenting theoretical
background to class and discussion about the issue pada
PjBL. Kegiatan pembelajaran menggunakan materi
Marchantiophyta, mencakup  ciri-ciri,  Klasifikasi,
metagenesis dan peranan. Data penelitian berupa skor H

pada CM peserta didik disajikan pada Gambar 4. Hasil skor
rata-rata H sebesar 89.71%. Peserta didik yang
memperoleh skor H di bawah rata-rata sebesar 0%,
sementara skor H di atas rata-rata sebesar 48.57% dari total
peserta didik, dengan demikian analisis skor H pada CM
menunjukkan peningkatan.
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Gambar 4. Presentase Skor Hierarki Peta Konsep Peserta Didik pada Siklus I1

Pembahasan berdasarkan Perbandingan Seluruh
Siklus
Perbandingan perolehan skor H pada CM peserta didik dari
prasiklus sampai siklus 11 ditunjukkan Gambar 5. Skor rata-
rata H pada CM secara klasikal menunjukkan peningkatan
dari prasiklus, siklus | dan siklus 1l sebesar 57.14%,
83.81% dan 89.71%.

Peningkatan skor rata-rata H pada CM disebabkan
karena penerapan teknik instruksional berupa pertanyaan di
tahap presenting theoretical background to class and

discussion about the issue padaPjBL. Pertanyaan
memfasilitasi peserta didik untuk memahami pengetahuan
(konsep) vyang sedang dipelajari (Ma, 2008).
Pengorganisasian pemahaman mengenai konsep Yyang
sedang dipelajari merepresentasikan sumbsumption (Thi &
Thuan, 2011), sehingga peserta didik mampu menganalisis
dan  mengelompokkan  hubungan  konsep  pada
superordinate dan subordinate secara terstruktur dalam
membentuk H (Trifone, 2006).
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Gambar 5. Perbandingan Presentase Skor Hierarki Peta Konsep Peserta Didik pada Prasiklus, Siklus | dan Siklus 11

Penerapan teknik instruksional berupa pertanyaan
memfasilitasi peserta didik untuk menggali dan mengingat
konsep serta menemukan konsep yang dicari (Dos et al.,
2016), sehingga di tahap presenting theoretical
background to class and discussion about the issue konsep
yang telah dikumpulkan, diorganisasikan dan dikonstruk
dapat dikomunikasikan yang difasilitasi dengan pertanyaan
(Zitouni, 2013). Pengkomunikasian yang dilakukan dengan
jelas meningkatkan pemahaman konsep (Zivkovié, 2014),
sehingga peserta didik dalam penyusunan H pada CM
menjadi lebih optimal.

Hasil skor H pada CM mengalami penurunan dan
peningkatan jumlah peserta didik secara fluktuatif. Peserta
didik yang menunjukkan peningkatan skor H dari prasiklus
ke siklus I sebesar 88.57%, sementara dari siklus | ke siklus
Il mengalami penurunan jumlah peserta didik menjadi
42.86%. Peserta didik yang menunjukkan penurunan skor
H dari prasiklus ke siklus | sebesar 11.43%, sementara dari
siklus | ke siklus Il mengalami penurunan jumlah peserta
didik menjadi 45.71%.

Penurunan dan peningkatan jumlah peserta didik secara
fluktuatif dalam memperoleh skor H pada CM disebabkan
oleh materi pembelajaran yang digunakan di siklus Il lebih
kompleks sehingga dalam penyusunan CM kurang
maksimal. Materi pembelajaran berkaitan dengan konten

yang diharapkan mampu dipelajari, diingat dan dipahami
peserta didik (Dunlosky, Rawson, Marsh, Nathan, &
Willingham, 2013), namun materi yang kompleks
mengkibatkan peserta didik menjadi bosan dan tidak
termotivasi dalam proses pembelajaran (Granito &
Chernobilsky, 2012). Peserta didik yang tidak termotivasi
kesulitan dalam mengembangkan informasi sehingga tidak
mampu mengumpulkan informasi yang belum diketahui
dan menghubungkanya dengan informasi yang sudah
diketahui, dengan demikian sukar dalam dalam memahami
dan menguasai konsep (Nuthall, 2010) sehingga dalam
penyusunan CM kurang maksimal.

KESIMPULAN
Hasil analisis penerapan teknik instruksional pertanyaan di
tahap presenting theoretical background to class and
discussion about the issue pembelajaran berbasis proyek
meningkatkan skor hierarki peta konsep baik individu
maupun klasikal.
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